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ABSTRAK

Riyani, Annisa F. 2017. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berpendekatan
Inkuiri Terbimbing Pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan. SKripsi.
Jurusan Kimia. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Drs. Ersanghono
Kusumo, MS. dan Pembimbing Pendamping Harjito, S.Pd., M.Si.,

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Lembar Kerja Siswa, Kelarutan,

Penelitian  Research and  Development (R&D) ini  bertujuan  untuk
mengembangkan Lembar Kerja Siswa berpendekatan inkuiri terbimbing pada
materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan yang layak, berkualitas, efektif dan
dapat mengatasi kesulitan yang dialami guru dan siswa pada materi tersebut.
Metode penelitan dilakukan melalui 4 tahap yakni pendahuluan, perencanaan,
penyusunan dan evaluasi mengacu pada Teknis Pengembangan Bahan Ajar yang
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. Teknik pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan lembar validasi, angket tanggapan dan tes, Hasil
penelitian menunjukkan kelayakan, kualitas dan keefektifan produk
pengembangan. Untuk komponen isi, yakni sangat layak oleh kedua ahli materi
sedangkan untuk komponen bahasa dinyatakan sangat layak oleh ahli materi 1
dan layak oleh ahli materi 2. Komponen penyajian sangat layak oleh ahli media 1
dan 2 sedangkan komponen kegrafikan dinyatakan sangat layak oleh ahli media 1
dan layak oleh ahli media 2. Berdasarkan hasil penilaian maka kualitas Lembar
Kerja Siswa menurut para ahli adalah sangat baik sesuai dengan kriteria BNSP
dengan rata-rata skor yang diperoleh sebesar 87,5 %. Keefektifan LKS ditinjau
dari ketuntasan klasikal yakni sebesar 3,125%.LKS juga mendapatkan respon
yang baik dari calon guru, siswa dan guru. Berdasarkan data yang telah dihimpun
dapat disimpulkan bahwa LKS yang dikembangkan layak, dengan kualitas baik
dan mendapat respon yang baik namun tidak efektif dan tidak dapat mengatasi
kesuliatan yang dialami oleh guru dan siswa. Saran untuk penelitian ini adalah
perlu adanya perencanaan yang sangat matang dalam pelaksanaan uji coba skala
besar dan menjaga korordinasi dengan guru pendamping
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ABSTRACT

Riyani, Annisa F. 2017. Development Student Worksheet on Solubility and Ksp
material with Guided Inquiry Approach. Thesis, Department of Chemistry,
State University of Semarang, Supervisor Drs. Ersanghono Kusumo, MS.
and Co-Supervisor Harjito, S.Pd., M.Si.,

Keyword: Guided Inquiry, Student Worksheet, Solubility

This research and development has objectives to develop student worksheet on
solubility and Ksp material with guided inquiry approach that decent, good quality
effective and can be solution for either teacher’s problem or students. Research
methods are doing through four stages, namely preliminary, design, creation,
evaluation referring to Teknis Pengembangan Bahan Ajar published by
Departemen Pendidikan Nasional. Data were collected using valuation sheets,
questionnaire responses, and test. The results showed eligibility, quality and
effectiveness of product development. The content component is declared very
eligible by both content experts while for the language component is declared
very eligible by content experts 1 and eligible by the content experts 2. The
presentation component is declared very eligible by both media experts while for
the graphic component is declared very eligible by media experts 1 and eligible by
the media experts 2. Based on the assessment results, the quality of Student
Worksheet according to the experts is very good in accordance with the criteria
BNSP with an average score obtained 87.5%. The effectiveness of the student
worksheet is based on classical completeness which is equal to 3.125%. The
student worksheet has good response from the respondents. Based on the data that
has been collected can be concluded that the students developed worksheets
eligible, with good quality and good response but neither be effective nor be
solution for teachers and students. The suggestion for this research is the need for
careful planning in the implementation of large-scale trial.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun
2007 tentang Standar Proses, yang mengatur tentang perencanaan proses
pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu elemen
dalam RPP adalah sumber belajar. Selain itu, pada lampiran Permendiknas nomor
16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, juga
diatur tentang berbagai kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik, baik yang
bersifat kompetensi inti maupun kompetensi mata pelajaran. Bagi guru pada
satuan pendidikan jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), baik dalam tuntutan
kompetensi pedagogik maupun kompetensi profesional, berkaitan erat dengan
kemampuan guru dalam mengembangkan sumber belajar dan bahan ajar. Dengan
demikian, guru diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu
sumber belajar.

Berdasarkan Permendiknas nomor 16 tahun 2007 guru dituntut untuk
dapat mengembangkan bahan ajar. Namun berdasarkan hasil evaluasi Direktorat
Pembinaan SMA ditemukan bahwa masih banyak guru belum sepenuhnya mampu
dalam mengembangkan bahan ajar (Kemendikbud 2010). Selain itu guru juga
terlalu mengandalkan buku paket atau bahan ajar yang dibuat oleh guru lain. Hal

ini terjadi karena kurangnya kesadaran guru akan pentingnya menyusun bahan



ajar yang sesuai. Dengan mengembangkan dan menyusun bahan ajar sendiri, guru
akan menghasilkan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum dan karakteristik
siswa yang diajarnya sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi yang
diajarkan. Selain itu dengan menggunakan bahan ajar yang dikembangkan sendiri
dapat menjadi solusi untuk menjawab atau memecahkan masalah ataupun
kesulitan dalam belajar.

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan
pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Bahan ajar
juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil
pembelajaran. Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang akan disajikan. Sebuah bahan ajar
paling tidak mencakup antara lain : (a) Petunjuk belajar; (b) Kompetensi yang
akan dicapai; (c) Isi materi pembelajaran; (d) Informasi pendukung; (e) Latihan-
latihan; (f) Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja; (g) evaluasi; (h) respon
terhadap hasil evaluasi (Kemendikbud, 2008). Bahan ajar adalah merupakan
seperangkat materi  yang disusun secara sistematis schingga tercipta
lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.

Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan
menjadi empat kategori, yaitu bahan cetak (printed) seperti antara lain handout,
buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar,
model/maket. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan

compact disk audio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video



compact disk, film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching
material)  seperti CAl (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD)
multimedia pembelajarn interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based
learning materials).

LKS adalah instrumen yang membantu proses pembelajaran di kelas yang
sudah sejak lama digunakan oleh guru. LKS berperan untuk melengkapi materi
yang disajikan dan sebagai bahan latihan untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru (Asiyah et al. 2013). LKS yang
baik, harus memenuhi persyaratan didaktik, konstruksi dan teknis (Widjajanti
2008). Penilaian kelayakan bahan ajar sesuai kriteria dari BNSP yang meliputi
kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafisan (Kemendikbud, 2008). LKS
dapat dikatakan layak jika memenuhi kelayakan isi, sajian, kebahasaan dan
kegrafisan.

Penggunaan LKS hampir merata di semua mata pelajaran, begitupun di
mata pelajaran kimia. Materi Pelajaran Kimia di SMA banyak berisi konsep-
konsep yang cukup sulit untuk dipahami siswa (Sunyono et al. 2009). Kesulitan
siswa dalam memahami ilmu kimia ditandai dengan ketidakmampuan siswa
dalam memahami konsep-konsep kimia dengan benar (Huddle 2000). Ada
beberapa materi yang dianggap sulit oleh guru dan murid. Salah satu materi yang
dianggap sulit oleh guru dalam hal mengajarkan, konsep dan dipelajari siswa
adalah Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) (Haryani et al. 2014).

Berdasarkan wawancara dengan empat orang siswa, walaupun bukan

materi yang paling sulit dipahami namun mereka masih mengalami kesulitan



dalam memahami materi Ksp. Mereka juga masih mengalami kesulitan
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Bagian yang sulit dipahami antara
lain mencari kelarutan di larutan lain, massa yang mengendap, pH terbaik untuk
memisahkan campuran, dan membedakan konsep antara memperkirakan
terjadinya endapan dan pengaruh ion senama. Dalam mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru, siswa masih mengalami kesulitan menerapkan prinsip Ksp
dalam menyelesaikan masalah.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan oleh guru dalam
mengembangkan bahan ajar maupun LKS. Salah satunya adalah menerapkan
model pembelajaran dalam menyusun LKS. Model-model pembelajaran yang
dapat dimasukkan dalam menyusun LKS antara lain inkuiri terbimbing,
kontekstual dan pemecahan masalah. Model-model tersebut cukup sesuai dengan
kurikulum yang digunakan sekarang yakni kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan
pada model-model tersebut mengandung kegiatan saintifik.

LKS dapat dikembangkan menjadi berpendekatan atau berbasis ikuiri
terbimbing. Penggunaan LKS berpendekatan inkuiri terbimbing dapat
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Damayanti et al. 2014).
Model ini menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah (Damayanti et al. 2014).
Model ini membantu siswa untuk mengembangkan tanggung jawab individual,
kemampuan kognitif, kegiatan pemecahan masalah dan pemahaman keterampilan
proses (Soleh et al. 2014). Model ini tidak terlalu memerlukan banyak waktu

dalam menyelesaikan tahap pembelajarannya dan terdapat bimbingan guru untuk



dapat mengarahkan peserta didik dalam belajar (Soleh et al. 2014). Namun bila
guru kurang dapat mengendalikan siswa, keadaan kelas akan menjadi sangat
ramai dan ini akan menghambat jalannya pembelajaran (Tangkas 2012). Dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing, menekankan pada proses berpikir secara kritis,
analitis dan ilmiah, hanya butuh waktu singkat untuk menyelesaikan tahap
pembelajaran namun dapat mengakibatkan kelas menjadi tidak terkontrol.

LKS dapat dikembangkan menjadi berpendekatan/berbasis kontekstual.
Model ini mendorong siswa untuk memahami hakikat, makna, dan manfaat
belajar, sehingga memungkinkan mereka termotivasi untuk kecanduan untuk
belajar (Faridah T 2012). Model ini mendorong siswa menjadi peserta aktif, lebih
bertanggung jawab dengan apa yang mereka pelajari serta menjadikan
pembelajaran menjadi menyenangkan dan lebih berarti (Widodo, 2012). Namun
karena pembelajaran kontekstual adalah sebuah mega strategi maka dibutuhkan
waktu yang sangat lama untuk menyelesaikan semua tahap pembelajarannya
(Widodo, 2012). Pembelajaran kontektual akan membuat kelas menjadi
menyenangkan, bermakna dan mendorong siswa menjadi lebih aktif dan
bertanggung jawab namun sulit untuk melaksanakan pembelajaran ini secara
keseluruhan.

LKS dapat juga dikembangkan menjadi berpendekatan/berbasis
pemecahan masalah. Model ini meningkatkan penerapan pengetahuan, pemecahan
masalah, dan keterampilan pembelajaran mandiri siswa (Susilo 2012). Model ini
akan meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam tim, berpikir

kritis tingkat tinggi, berpikir ilmiah dan memperoleh ketrampilan manajemen



waktu (Soleh et al. 2014). Model ini dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi, berpikir kreatif dan disposisi matematis (Choridah 2013).
Pembelajaran berbasis masalah akan meningkatkan kemampuan siswa
berkomunikasi, berfikir kritis dan analitis serta memiliki manajemen waktu yang
baik.

Model pembelajaran berbasis pemecahan masalah memiliki beberapa
kelemahan antara lain dibutuhkan waktu yang lama dan kadang juga biaya yang
besar (Widodo, 2012). Hal ini karena dalam melakukan pembelajaran berbasis
pembelajaran masalah guru harus mengkondisikan siswa untuk tertarik
memecahkan masalah namun siswa sering disuapi oleh perngetahuan sehingga
menyebabkan siswa bingung saat diberi masalah. Model ini juga membuat
sebagian siswa bergantung pada siswa yang pandai (Widodo, 2012). Hal tersebut
haruslah dihindari agar semua siswa memiliki kemampuan yang merata.

Dari uraian yang telah dituliskan, penulis akan melakukan penelitian
mengembangkan LKS berpendekatan ikuiri terbimbing. Permasalahan yang akan
dijawab melalui penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan LKS
berpendekatan inkuiri terbimbing yang layak pada matert kelarutan dan hasil kali

kelarutan.
1.2 Identifikasi Masalah
Masalah yang ditemukan oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara

dan analisis jurnal adalah

(1)  Guru belum sepenuhnya mampu dalam mengembangkan bahan ajar



2)

3)

1.3
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Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan adalah materi yang dianggap sulit oleh
guru dalam hal mengajarkan, konsep dan dipelajari siswa
Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan
Pembatasan Masalah
Dalam pengidentifikasian masalah, ditemukan tiga masalah yaitu guru
belum sepenuhnya mampu dalam mengembangkan bahan ajar, kelarutan dan
hasil kali kelarutan adalah materi yang dianggap sulit oleh guru dalam hal
mengajarkan, konsep dan dipelajari siswa dan siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep Ksp. Penelitian ini akan berpusat pada
pemecahan permasalahan kedua dan ketiga.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut penulis, dapat dirumuskan

bahwa masalah dalam penelitian ini adalah:

(1)

)

3)

4

Apakah LKS berpendekatanyinkuiri terbimbing pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan terbilang layak dan berkualitas?

Apakah LKS berpendekatan inkuiri terbimbing pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan terbilang efektif?

Bagaimana respon calon guru, siswa, dan guru terhadap LKS yang
dikembangkan?

Apakah LKS yang telah dikembangkan mengatasi kesulitan yang dialami

oleh guru?



)

1.5

(1)

2)

)

4)

)

1.6

Apakah LKS yang dikembangkan mengatasi kesulitan yang dialami oleh
siswa?
Tujuan Penelitian

Mengacu pada permasalahan yang telah dikemukakan diatas, tujuan
yang diharapkan dapat tercapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Menghasilkan LKS berpendekatan inkuiri terbimbing yang layak dan
berkualitas pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan

Mengetahui keefektivan LKS berpendekatan inkuiri terbimbing pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan

Mengetahui respon calon guru, siswa dan guru terhadap LKS yang
dikembangkan

Menghasilkan LKS yang dapat mengatasi kesulitan yang dialami oleh
guru dalam mengajarkan materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
Menghasilkan LKS yang dapat mengatasi kesulitan yang dialami oleh

siswa dalam memahami materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang bermanfaat bagi banyak

pihak, antara lain :

(1

Bagi siswa, membantu siswa untuk belajar terutama materi kelarutan dan

hasil kali kelarutan



2)

3)

1.7

Bagi guru, memberikan informasi kepada guru mengenai pengembangan
LKS berpendekatan inkuiri terbimbing sebagai salah satu alternatif media
yang mampu mengatasi keterbatasan dalam kegiatan pembelajaran kimia.

Bagi peneliti, menambah pengalaman dan wawasan mengenai
pengembangan proses belajar mengajar kimia melalui pengembangan LKS
berpendekatan inkuiri terbimbing serta dapat menjadi bekal bagi peneliti

sebagai calon pendidik kedepannya.

Sistematika Skripsi

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yang dapat dirinci sebagai berikut.

(1

)

Bagian Pendahuluan

Berisi halaman judul, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, motto
dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,
dan daftar lampiran.

Bagian Isi

Bagian isi terdiri dari lima bab antaran lain bab 1 Pendahuluan, bab 2
Tinjauan Pustaka, bab 3 Metode Penenlitian, bab 4 Hasil Penelitian dan
Pembahasan serta bab 5 Penutup. Bab 1 Pendahuluan berisi latar belakang,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi. Bab 2 Tinjauan
Pustaka berisi teori-teori yang mendukung dan berkaitan dengan
permasalahan, yang meliputi: Lembar Kerja Siswa, pembelajaran inkuiri
terbimbing, penelitian yang relevan dan kerangka berfikir. Bab 3 Metode

Penelitian berisi metode yang digunakan untuk analisis data. Bab 4 Hasil



10

Penelitian dan Pembahasan berisis hasil-hasil penelitian yang diperoleh
yang disertai dengan analisis data serta pembahasannya. Bab 5 Penutup
berisi simpulan dari penelitian, saran-saran dan lampiran

3) Bagian Akhir Skripsi

Berisi daftar pustaka dan lampiran



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Lembar Kerja Siswa

2.1.1 Pengertian Lembar Kerja Siswa

Salah satu jenis bahan ajar cetak yang digunakan dalam pembelajaran
adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS). lembar kegiatan siswa (student work sheet)
adalah lembaran-lembaran yang harus dikerjakan oleh siswa, biasanya berupa
petunjuk, dan langkah-langkah dalam mengerjakan tugas (Majid, 2011). Lembar
Kerja Siswa adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan
siswa, biasanya berupa petunjuk dan langkah-langkah menyelesaikan tugas
(Kemendikbud, 2008). Lembar Kerja Siswa adalah lembaran-lembaran berisi
tugas yang dilengkapi dengan petujuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan
tugas sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai (Prastowo, 2011).
Lembar Kerja Siswa dapat menjadi panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah (Trianto, 2007).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa adalah
lembaran-lembaran yang berisi langkah-langkah dalam mengerjakan tugas yang
harus dikerjakan siswa untuk mencapai suatu kompetensi dasar.

2.1.2 Kedudukan LKS dalam Pembelajaran

Pembelajaran adalah merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum

suatu lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang mengantarkan

para siswa menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral

11
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maupun sosial. Secara umum fungsi Lembar Kerja Siswa dalam proses belajar
mengajar ada dua sudut pandang, yaitu dari sudut pandang peserta didik dan guru.
Dari sudut pandang peserta didik, sebagai sarana belajar baik di kelas, di ruang
praktek, maupun di luar kelas. Sehingga siswa berpeluang besar untuk
mengembangkan kemampuan, menerapkan pengetahuan, dan melatih keterampilan
dengan bimbingan guru. Dari sudut pandang guru, sebagai media penunjang yang
digunakan oleh guru untuk memancing aktivitas belajar mandiri siswa dengan cara
pemberian tugas-tugas yang ada di dalam Lembar Kerja Siswa.

Lembar Kerja Siswa juga mempunyai beberapa fungsi yang lain
(Widjajanti 2008), yaitu (1) alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran
atau memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar mengajar,
(2) dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat waktu
penyajian suatu topik, (3) dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah
dikuasai siswa, (4) dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas, (5)
membantu siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar, (6) dapat
membangkitkan minat siswa jika LKS disusun secara rapi, sistematis mudah
dipahami oleh siswa sehingga mudah menarik perhatian siswa, (7) dapat
menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan motivasi belajar
dan rasa ingin tahu, (8) dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan,
kelompok atau klasikal karena siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan
kecepatan belajarnya.

Lembar Kerja Siswa juga dapat berperan sebagai bahan ajar, unsur

Lembar Kerja Siswa sebagai bahan ajar dapat dilihat dari struktur dan formatnya
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(Prastowo, 2011). Dilihat dari struktur bahan ajar, Lembar Kerja Siswa lebih
sederhana daripada modul namun lebih kompleks daripada buku.Lembar Kerja
Siswa menurut struktur bahan ajar terdiri atas enam unsur meliputi judul, petunjuk
belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau
langkah kerja dan, penilaian. Sedangkan jika dilihat dari format bahan ajar,
Lembar Kerja Siswa memuat delapan unsur, yaitu judul, kompetensi dasar yang
akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus
dilakukan, laporan yang harus dikerjakan.
2.1.3 Penyusunan LKS

Setiap pendidik diharuskan untuk membuat bahan ajar sendiri yang
inovatif, sehingga proses pembelajaran berlangsung aktif dan menyenangkan.
Guru harus cermat, memiliki keterampilan, dan memiliki pengetahuan tentang
kompetensi dasar yang akan dimuat dalam LKS, sehingga LKS yang dihasilkan
memenuhi kriteria ketercapaian kompetensi dasar yang dicapai siswa. Untuk
menghasilkan LKS tersebut perlu dilakukan beberapa langkah-langkah
penyusunan yang tepat.
Langkah-langkah penyusunan LKS antara lain (Kemendikbud, 2008) :
1) Analisis Kurikulum

Langkah pertama dalam menyusun LKS adalah analisis kurikulum.
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang

memerlukan bahan ajar LKS. Dalam menentukan materi, dilakukan analisis
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dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar dari materi yang diajarkan,
kemudian kompetensi yang harus dimiliki siswa.
2) Menyusun Peta Kebutuhan LKS

Untuk mengetahui jumlah LKS yang harus ditulis serta melihat sekuensi
atau urutan dari LKS-nya maka peta kebutuhan LKS sangat diperlukan. Sekuensi
LKS dibutuhkan untuk menentukan prioritas penulisan. Langkah ini diawali
dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.
3) Menentukan Judul-Judul LKS

Judul LKS didtentukan berdasarkan kepada Kompetensi Dasar, materi
pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi
dasar bisa dijadikan satu judul LKS jika dideteksi maksimal terdapat 4 materi
pokok. Jika lebih dari 4 materi pokok, maka perlu dipecah menjadi 2 judul LKS
atau lebih.
4) Penulisan LKS
Dalam menulis LKS, dilakukan dengan tahapan-tahapan berikut :
1. Perumusan Kompetensi Dasar
Rumusan KD diturunkan dari kurikulum yang digunakan.
2. Menentukan alat penilaian
Penilaian bertujuan menilai proses kerja dan hasil kerja siswa.
3. Penyusunan Materi
Materi LKS bergantung pada KD yang akan dicapai. Materi dapat berupa informasi

pendukung seperti gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan
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dipelajari. Materi tersebut dapat didapatkan dari berbagai sumber seperti buku,
majalah, internet, dan jurnal hasil penelitian.

4. Struktur LKS

Langkah terakhir yaitu memperhatikan struktur LKS. Struktur LKS secara umum
terdiri dari : judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang akan dicapai,
informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, dan penilaian.

2.1.4 Evaluasi LKS

LKS yang telah disusun kemudian dievaluasi dengan cara melakukan
penilaian terhadap LKS tersebut. Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah bahan ajar telah baik ataukah masih ada hal yang perlu diperbaiki. Teknik
evaluasi bisa dilakukan dengan beberapa cara, misalnya evaluasi teman sejawat
ataupun uji coba kepada siswa secara terbatas. Respondenpun bisa ditentukan
apakah secara bertahap mulai dari one fo one, group, ataupun class.

Evaluasi yang dilakukan mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan
kegrafikan (Kemendikbud, 2008). Komponen kelayakan isi mencakup, antara
lain (1) Kesesuaian dengan SK, KD, (2) Kesesuaian dengan perkembangan anak,
(3) Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar, (4) Kebenaran substansi materi
pembelajaran, (5) Manfaat untuk penambahan wawasan, (6) Kesesuaian dengan
nilai moral, dan nilai-nilai sosial. Komponen kebahasaan antara lain mencakup (1)
Keterbacaan, (2) Kejelasan informasi, (3) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, (4) Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien
(jelas dan singkat). Komponen penyajian antara lain mencakup (1) Kejelasan

tujuan (indikator) yang ingin dicapai, (2) Urutan sajian, (3) Pemberian motivasi,
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daya tarik, (4) Interaksi (pemberian stimulus dan respond), (5) Kelengkapan
informasi. Komponen kegrafikan antara lain mencakup (1) Penggunaan font; jenis
dan ukuran, (2) Lay out atau tata letak, (3) Ilustrasi, gambar, foto, Desain

tampilan.
2.2 Pembelajaran Berpendekatan Inkuiri Terbimbing

Inkuiri merupakan teknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar
di kelas (Roestiyah, 2008). Inkuiri berasal dari bahasa Inggris inquiry yang dapat
diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan
ilmiah yang diajukan (Damayanti et al. 2014). Salah satu prinsip inquiry adalah
siswa dapat belajar untuk berpikir. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan
penggunaan otak secara maksimal (Sanjayan, 2010). Dalam Standar for Science
Teacher Preparation terdapat 3 tingkatan inquiry, yakni:
(1) Discovery atau structured inquiry
Pada tingkatan discovery atau structured inquiry tindakan utama guru adalah
mengidentifikasi permasalahan dan proses, sementara siswa mengidentifikasi
alternatif hasil.
(2) Guided inquiry (Inkuiri Terbimbing)
Pada tingkatan ini tindakan utama guru ialah mengajukan permasalahan, siswa
menentukan proses dan penyelesaian masalah.
(3) Open inquiry
Tingkatan ini guru menjelaskan konteks penyelesaian masalah kemudian siswa

mengidentifikasi masalah dan menyelesaikannya. (Zulfiani, 2009)
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Dalam pembelajaran Kimia yang berhubungan dengan kerja ilmiah, guru
sangat tepat jika memilih dan menerapkan metode inkuiri terbimbing. Guru
menggunakan teknik ini dengan tujuan siswa dapat terangsang oleh tugas, dan
aktif mencari serta meneliti sendiri pemecahan masalah (Roestiyah, 2008).
Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu model pembelajaran inkuiri yang pada
pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas
kepada peserta didik (Damayanti et al. 2014). Pada hakikatnya inkuiri terbimbing
merupakan tangga untuk mencari inti dari sebuah informasi di mana hal itu tidak
dapat diolah tanpa adanya masalah (Gerald 2011). Dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa inkuiri terbimbing merupakan salah satu metode yang
dilakukan guru dengan cara membimbing siswa untuk dapat menemukan
pemahamannya sendiri terhadap suatu materi melalui suatu masalah yang
disajikan oleh guru.

Inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan salah satu jenis inkuiri
dimana guru menyediakan materi atau bahan dan permasalahan untuk
penyelidikan. Tahap pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Eggen dan
Kauchak (Trianto, 2007) yaitu (1) Penyajian masalah, (2) Merumuskan hipotesis,
(3) Merancang percobaan. (4) Mengumpulkan, (5) menganalisis data, (6)
Membuat kesimpulan. Menurut Gagne, tahap-tahap pembelajaran inkuri
terbimbing (Roestiyah, 2008)antara lain : (1) Penyajian masalah, (2) Verifikasi
dan penemuan jawaban dengan merancang suatu percobaan, (3) Pengumpulan
data, (4) Perumusan penjelasan, (5) Perumusan kesimpulan. Dari beberapa

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses inkuiri terbimbing adalah guru
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yang menyajikan masalah sedangkan siswa diberikan kesempatan untuk membuat
hipotesis, merancang percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, serta

memberikan kesimpulan
2.3 Penelitian yang Relevan

Nurhidayati, Tri Jalmo, dan Pramudiyanti telah melakukan penelitian
penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada materi
Ekosistem pada siswa kelas X SMA (2012), hasilnya siswa lebih aktif dan terlibat
langsung dalam menyelesaikan tugas, serta meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Sehingga nilai siswa mengalami peningkatan karena melalui
pembelajaran menggunakan LKS dengan model inkuiri terbimbing (Nurhidayati
2012).

Miftakhul Jannah, Sugianto, dan Sarwi telah melakukan penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi nilai karakter melalui inkuiri
terbimbing pada materi cahaya pada siswa kelas VIII SMP (2012), hasilnya
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dengan kategori valid, praktis, dan
efektif. Nilai karakter mandiri dan disiplin memiliki persentase lebih tinggi
dibandingkan nilai karakter yang lain. Selain itu perangkat pembelajaran
berpendekatan karakter melalui inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
penguasaan konsep IPA (Miftakhul Jannah 2012).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ibrahim Bilgin the effects
of guided inquiry instruction incorporating with cooperative learning
environment on University students’ achievement of acid and bases concepts and

attitude toward guided inquiry instruction. Pembelajaran berbasis guided inquiry
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instruction dengan model kooperatif membuat siswa lebih memahami suatu
konsep asam basa dan memberikan pengaruh positif di mana dengan guided

inquiry lebih baik dibandingkan siswa belajar sendiri (Bilgin 2009)
2.4 Kerangka Berfikir

Sebagai seorang pendidik, seorang guru diharapkan memenuhi kompetensi
profesionalisme dan pedagogik. Dalam memenuhi tuntutan tersebut seorang guru
diharapkan mampu mengembangkan sumber belajarnya sendiri namun
berdasarkan studi pustaka ditemukan bahwa guru belum mampu mengembangkan
bahan ajar sendiri. Dalam pendidikan tingkat menengah ditemukan beberapa
kesulitan yang dialami guru dalam mengajarkan beberapa materi. Berdasarkan
hasil wawancara dan studi pustaka yang telah dilakukan ditemukan bahwa Ksp
adalah salah satu mater1 yang dianggap sulit oleh guru dan siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut. Dari masalah yang
ditemukan, maka peneliti merencanakan kerangka berpikir melalui tahapan yang

disajikan pada Gambar 2.1
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Berpendekatan Inkuiri Terbimbing pada Materi Kelarutan dan Hail Kali

Kelarutan



BAB S

PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Lembar Kerja Siswa

berpendekatan inkuiri terbimbing pada materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut

(1) Lembar Kerja Siswa berpendekatan inkuiri terbimbing pada materi Kelarutan
dan Hasil Kali Kelarutan layak digunakan baik dari komponen isi,
kebahasaan, penyajian dan kegrafikan dengan kualitas yang sangat baiik
menurut penilaian ahli materi dan media

(2) Lembar Kerja Siswa berpendekatan inkuiri terbimbing pada materi Kelarutan
dan Hasil Kali Kelarutan belum tergolong efektif

(3) Lembar Kerja Siswa berpendekatan inkuiri terbimbing pada materi Kelarutan
dan Hasil Kali Kelarutan mendapatkan respon yang baik yang calon guru,
siswa dan guru

(4) Lembar Kerja Siswa berpendekatan inkuiri tertbimbing pada materi Kelarutan
dan Hasil Kali Kelarutan tidak membantu guru dalam mengatasi kesulitan
yang dialami guru dalam mengajarkan materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan

(5) Lembar Kerja Siswa berpendekatan inkuiri terbimbing pada materi Kelarutan
dan Hasil Kali Kelarutan tidak dapat membantu siswa memahami materi

kelarutan dan hasil kali kelarutan
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5.2 Saran

5.2.1 Perlu dilakukan observasi pada sekolah ayang akan dijadikan tempat uji
coba

5.2.2 Peneliti diharapkan banyak berkonsultasi pada guru pendamping di
sekolah yang dijadikan tempat uji coba agar produk yang dihasilkan sesuai
dengan kondisi siswa yang berada di sekolah tersebut

5.2.3 Peneliti diharapkan banyak berkonsultasi pada guru pendamping di
sekolah yang dijadikan tempat uji coba agar soal yang akan digunakan

sesuai dengan kondisi siswa yang berada di sekolah tersebut
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